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This research was aimed to find out the influence of students’ creative attitude and learning 
style toward their reading comprehension for second year of SMK YPM Zain Pauh Kambar 
Padang Pariaman in 2013/2014 academic year. This research was quantitative approach. 
The sample of this research was 62 students who were taken by using random sampling 
technique. The data were collected by using questionnaire and reading comprehension test. 
Qualitative data was analyzed by using simple and multiple regression technique with SPSS 
version 16.0 for windows. The research findings show that creative attitude gave influence 
toward students’ reading comprehension. In addition, students who have high creative 
attitude were also have high score in reading comprehension than students who have fair and 
low creative attitude. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap kreatif siswa dan gaya belajar 
terhadap pemahaman bacaan mereka untuk tahun kedua SMK YPM Zain Pauh Kambar 
Padang Pariaman tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. 
Sampel penelitian ini adalah 62 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik random 
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan tes membaca pemahaman. 
Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik regresi sederhana dan berganda dengan 
SPSS versi 16.0 for windows. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sikap kreatif memberi 
pengaruh terhadap pemahaman membaca siswa. Selain itu, siswa yang memiliki sikap kreatif 
tinggi juga memiliki skor tinggi dalam pemahaman membaca daripada siswa yang memiliki 
sikap kreatif yang adil dan rendah. 
 
Kata Kunci: Sikap Kreatif Siswa, Pemahaman Membaca 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa inggris merupakan mata 
pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 
disekolah. Ada empat keterampilan dalam 
pelajaran ini, salah satunya keterampilan 
membaca teks berbahasa Inggris. 
Keterampilan ini dianggap yang sangat 
sulit bagi mereka. Hal ini karena mereka 
dituntut untuk menguasai berbagai 
kosakata, tata bahasa, dan strategi untuk 
mengetahui isi teks. Dengan kata lain 
mereka harus membaca dengan 
pemahaman. Seperti dikatakan Brassel dan 
Rasinski (2008) bahwa membaca dengan 
pemahaman adalah kemampuan menyerap 
informasi Dari teks yang tertulis dan 
menginterpretasikannya sesuai dengan ide 
penulisnya. Sehubungan dengan hal ini, 
pembaca harus tahu bagaimana memahami 
dan mengambil ide dari teks tersebut. 
Untuk mendapatkan pemahaman 
yang benar, pembaca terlebih dahulu 
mengetahui komponen dalam membaca. 
Brown (2004) menyebutkan komponen-
komponen membaca adalah: menemukan 
ide, informasi penting, makna kata-kata 
dalam konteks, dan mengidentifikasi 
karakter yang diceritakan. Diantara 
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komponen-komponen tersebut, yang 
menjadi komponen utama yaitu 
menemukan ide pokok dan pendukung 
pada masing-masing paragraf. 
Disamping beberapa komponen 
tersebut, perlu diperhatikan juga faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman 
membaca, salah satunya kreativitas. Siswa 
yang belajar dengan menggunakan 
kreatifitasnya akan memudahkannya 
dalam memecahkan persoalan sulit yang 
dihadapi saat proses pembelajaran 
tersebut. Hal ini dikuatkan oleh Harris 
dalam Susanto (2013) bahwa kreatifitas 
adalah sikap yang menunjukkan bertindak 
dan berfikir secara fleksibel. Tapi dari 
hasil observasi singkat pada siswa di 
sekolah ini ditemukan bahwa sebagian 
besar mereka tidak menunjukan sikap 
tersebut. Sebagian besar dari mereka tidak 
berani untuk memberikan sedikit 
tanggapan atau pertanyaan mengenai 
materi yang sedang dipelajari. Mereka 
takut apabila disalahkan. Padahal sikap 
berani merupakan salah satu ciri yang 
menonjol bagi pribadi yang kreatif. Hal ini 
dinyatakan oleh Evan (1991) dan 
Munandar (2004) bahwa diantara 
karakteristik pribadi kreatif itu adalah 
sikap berani menghadapi segala resiko. 
Munandar (2004) lebih lanjut menjelaskan 
juga bahwa pribadi yang kreatif itu tidak 
mudah menyerah. Dengan sikap 
keberanian, seorang individu akan terus 
bersemangat mencari solusi terhadap 
masalah yang sedang dihadapi. 
Dari uraian diatas dapat 
diidentifikasi ada dua permasalahan. 
Diantaranya menyinggung tentang 
permasalahan pemahaman membaca teks 
berbahasa Inggris siswa dan sikap 
kreatifnya. Untuk itu penellitian bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
sikap kreatif terhadap pemahaman 
membaca teks berbahasa Inggris di SMK 
YPM Zain Padang Pariaman kelas XI 
tahun ajaran 2013/2014. Disamping itu 
juga untuk mengetahui manakah yang 
mempunyai pemahaman membaca yang 
lebih baik diantara siswa yang memiliki 
sikap kreatif tinggi, sedang, atau rendah. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan 
Pendekatan kuantitatif. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan cara 
random sampling sebanyak 26 responden. 
Penelitian ini memakai instrument, yaitu: 
1. Angket dilakukan untuk menentukan 
tingkat sikap kreatif siswa pada 
pemahaman membaca teks berbahasa 
Inggris. Angket terdiri dari 50 
pernyataan (25 pernyataan positif dan 
25 pernyataan negatif). Penilaian 
angket in berdasarkan skala Likert. 
Untuk pernyataan positif, nilai 5 untuk 
selalu, 4 untuk sering, 3 untuk kadang-
kadang, 2 untuk jarang, dan 1 untuk 
tidak pernah. Sedangkan untuk 
pernyatan negative, nilai 1 untuk 
selalu, 2 untuk sering, 3 untuk kadang-
kadang, 4 untu jarang, dan 5 untuk 
tidak pernah. Angket diambil dari 
internet dan sumber-sumber lain yang 
berhubungan dengan sikap kreatif. 
Sebelum diberikan pada responden, 
angket terlebih dahulu di uji cobakan 
dan dianalisis. 
2. Tes membaca yang terdiri dari 
beberapa teks berbahasa Inggris 
dengan total 25 pertanyaan. Bentuk tes 
ini berupa pertanyaan yang dijawab 
dengan beberapa pilihan (a,b,c,d). 
Arikunto (2006) menyebutkan bahwa 
ada beberapa manfaat dengan tes jenis 
ini, yaitu: mampu memasukkan materi 
pelajaran secara keseluruhan, pengaruh 
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subjektifitas bisa dihindari, validitas 
dan realibilitas butirnya bisa dianalisa 
sehingga kualitas butir-butirnya bisa 
diketahui. 
 Adapun indikator yang digunakan 
untuk sikap kreatif dalam penelitian ini 
menurut Munandar adalah: lancar berfikir, 
adanya kemungkinan cara yang berbeda 
dalam memecahakan masalah, adanya rasa 
ingin tahu, independen, berani, antusias, 
intuitif, konsisten, dn imaginatif. 
Sedangkan untuk pemahaman membaca, 
indikator yang digunakan adalah menurut 
Brown (2004): identifikasi topik, tokoh, 
ide pokok, makna implisit dan eksplisit, 
serta maksud kata berdasarkan konteks. 
Dalam penelitian ini, populasinya 
adalah siswa kelas XI di SMK YPM Zain 
Padang Pariaman tahun ajaran 2013/2014. 
Sampel penelitian ini ada 62 responden, 
yang dipilih dengan teknik random 
sampling yang dikembangkan oleh Izaac-
Michael. Untuk mengetahui pengaruh 
sikap kreatif terhadap pemahaman 
membaca, maka uji F digunakan dalam 
menganalisa data. 
HASIL PENELITIAN 
Untuk pengujian hipotesis, uji F 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (sikap kreatif) 
terhadap variabel dependen (pemahaman 
membaca). Hasil perhitungannya 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Regresi Sikap Kreatif dan 
Pemahaman Membaca Siswa 
Persamaan 
regresi 
R Df fhit ftab 
Y= 3,342 + 
0,330X1 
0,38 160 10,39 7,08 
 
Tabel 1 diatas menunjukkan 
bahwa nilai F hitung(10,39) lebih besar 
dari pada F tabel (7,08). Sehingga 
hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan 
adanya pengaruh sikap kreatif terhadap 
pemahaman membaca siswa diterima. 
Sedangkan hipotesis nihil (H0) yang 
menyatakan tidak adanya pengaruh sikap 
kreatif tehadap pemahaman membaca 
siswa ditolak. Lebih lanjut, untuk 
mengetahui berapa besar pengaruh sikap 
kreatif terhadap pemahaman membaca 




persamaan ini diperoleh 14,4%. Ini 
menunjukkan bahwa sebesar 14,4% 
pemahaman membaca teks bahasa inggris 
siswa dipengaruhi oleh sikap kreatif dan 
85,6% lagi oleh faktor lain. 
Oleh karena sikap kreatif dibagi 
beberapa kategori yaitu tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Dilakukan 
analisa lebih lanjut mengenai 
perbandingan skor pemahaman membaca 
siswa yang mempunyai sikap kreatif tinggi 
dengan siswa yang mempunyai sikap 
kreatif sedang, rendah dan sangat rendah. 
Hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Membaca 






Kategori Rata-rata Pema 
haman 
Membaca 
x≥1833,33 7 Tinggi 82,28 
183,33>x≥ 30 Sedang 60,53 
150    
150>x≥ 23 Rendah 40,34 
116,67    




Dari tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa rata-rata nilai pemahaman 
membaca yang memilki kreatif tinggi 
berbeda dengan siswa yang memilki 
sikap kreatif sedang, rendah, dan sangat 
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rendah. Nilai rata-rata pemahaman 
membaca siswa yang memilki sikap 
kreatif tinggi lebih besar dari pada siswa 
yang memiliki sikap kreatif sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Rata-rata 
pemahaman membaca yang tinggi 
memiliki nilai 82,28 dan diraih oleh 
siswa yang memilki sikap kreatif tinggi 
juga. Skor sikap kreatif pada 
pembelajaran bahasa Inggris khususnya 
pada pemahaman membaca, diperoleh 
dari angket dan dianalisa dengan statistik 
deskriptif. Setelah dianalisa, diperoleh 
skor minimum 110, skor maksimum 188, 
mean 155,65, standar deviasi 18,76, dan 
range 78. Sedangkan data deskriptif  
pemahaman membaca diperoleh dari tes 
memahami bacaan yang diberikan pada 
siswa. Dari 62 siswa diperoleh mean 
54,65, standar deviasi 16,09, skor 
minimum 24, skor maksimum 92, median 
54, dan range 68. Dari data ini, tingkat 
sikap kreatif dan pemahaman membaca 
siswa dapat dikelompokkan pada 
beberapa kategori sebagai berikut: 
tinggi = X ≥ (MI + 1.SDi) 
sedang = (MI + 1.SDi) > X ≥ MI 
rendah = MI > X ≥ (MI-1.SDi) 
sangat rendah = X < (MI – 1.SDi) 
Pembahasan 
Dalam pembelajaran, sikap kreatif 
sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 
hasil belajar. Apalagi dalam aktivitas 
membaca, tentu harus diawali dengan rasa 
ingin tahu agar tertarik dengan teks yang 
dibaca. Rasa ingin tahu yang besar, akan 
mendorong siswa untuk terus berusaha dan 
berani mengambil resiko apapun sampai 
mendapatkan jawaban atau tujuannya. 
Inilah ciri-ciri yang menonjol dari siswa 
yang kreatif. 
Sebenarnya setiap siswa memiliki 
potensi untuk kreatif. Namun, dalam 
situasi tertentu sikap kreatif itu terhambat 
karena adannya faktor dalam diri itu 
sendiri, seperti takut gagal. Perasaan inilah 
yang membayanginya sehingga tidak 
berani ambil tindakan walaupun bayangan 
itu belum tentu terjadi. Dalam penelitian 
ini, sebagian besar siswa cenderung diam 
ditempat duduknya dan tidak berani 
bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami. Pada kegiatan diskusipun, 
mereka malu memberikan pendapat. 
Meskipun ada juga berani berpendapat tapi 
jumlahnya sangat kecil dibandingkan 
mereka yang pada umumnya pasif. 
Ternyata sikap mereka yang pasif ini, 
bukan hanya karena rasa takut saja. 
Mereka juga kurang respon terhadap 
sesuatu yang baru. Ini terbukti ketika 
mereka diminta untuk menemukan ide 
dalam paragraf. Mereka cenderung 
memilih jawaban yang tidak tepat dan juga 
tidak berkaitan dengan teks. Hal ini 
menggambarkan bahwa mereka tidak 
memberikan gagasan bukan karena rasa 
takut salah saja tapi juga kurangnya rasa 
ingin tahu. Sikap mereka ini tidaklah 
seperti ciri-ciri pribadi kreatif seperti yang 
dikatakan Munandar (2004), bahwa ciri-
ciri pribadi kreatif itu berani, adanya rasa 
ingin tahu, luwes berfikir, adanya 
pertimbangan dalam memberikan 
keputusan atau pendapat. Selain itu, siswa 
yang mempunyai sikap kreatif rendah juga 
mendapatkan nilai rendah dalam 
pemahaman membaca. Oleh karena itu, 
siswa-siswa ini harus diberikan 
pembelajaran yang dapat memunculkan 
sikap kreatifnya. 
Hasil ini juga didukung oleh 
Raffiudin (2003) dan Anwar dkk (2013), 
yang mengatakan bahwa kreativitas 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil data dan teori yang 
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mendukung maka fakta yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah siswa SMK 
YPM Zain kelas XI tahun ajaran 
2013/2014 harus meningkatkan sikap 
kreatifnya untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik dalam memahami bacaan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa sikap kreatif dapat 
mempercepat proses pemahaman 
membaca siswa. Siswa yang belajar 
dengan kreatif akan menunjukkan prilaku 
seperti berani berpendapat, adanya rasa 
ingin tahu, luwes berfikir dan sebagainya. 
Mereka yang memilki sikap ini tidak akan 
menyerah ketika mendapat kegagalan atau 
disalahkan. inilah yang membuat mereka 
termotivasi untuk terus belajar sampai 
berhasil atau tujuannya tercapai. 
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